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ABSTRAK 

Achmad Mujib Romadlon, 18200010226. Kronologi Sejarah dalam 
Pendekatan Kontekstual Abdullah Saeed. Tesis Magister. Konsentrasi 
Hermeneutika al-Qur’an. Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. 2023.  

Pendekatan kontekstual dari Abdullah Saeed adalah suatu metode dalam 
studi teks atas al-Qur’an yang menekankan pentingnya pemahaman 
terhadap konteks historis dan budaya dimana teks dan ajaran Islam 
dikembangkan, dengan cara ini diharapkan dapat memahami makna dan 
signifikansi dari teks Islam tersebut dengan lebih baik. Saeed menyatakan 
bahwa pendekatan ini diperlukan untuk menghindari interpretasi teks yang 
tidak sesuai dengan konteks aslinya, dan dapat menyebabkan kesalah-
pahaman atau bahkan penyalahgunaan teks. Selain itu, pendekatan 
kontekstual Saeed juga menekankan keragaman pemikiran dalam literatur 
tafsir, serta mendorong pengujian kritis terhadap interpretasi dari para 
tekstualis. 

Keunggulan pendekatan kontekstual ialah menghindari interpretasi yang 
tidak sesuai dengan konteks asli dari teks, serta meningkatkan pemahaman 
yang lebih komprehensif tentang keragaman pemikiran tafsir al-Qur’an. 
Oleh karena itu, penting untuk melakukan validasi yang cermat terhadap 
interpretasi yang dilakukan oleh individu yang mengaplikasikan 
pendekatan kontekstual. Sebab, interpretasi yang dilakukan individu dapat 
dipengaruhi oleh subjektivitasnya yang tidak sesuai dengan makna asli 
dari teks al-Qur’an. 

Untuk menekan subjektivitas penafsir kontekstualis, tesis ini mengusulkan 
pendalaman konteks historis al-Qur’an dengan kronologi wahyu. Munirul 
Ikhwan menjelaskan bahwa ‘kronologi wahyu merupakan rentetan 
kejadian turunnya wahyu sesuai sejarah karir Nabi bersamaan dengan 
konteks sosio-kultural al-Qur’an’. Sehingga dengan kerangka teori 
kronologi wahyu pada pendekatan kontekstual, dapat secara spesifik 
menentukan makna signifikansi historis dari teks al-Qur’an. 

Setelah mengaplikasikan kronologi wahyu dalam rekonstruksi historis 
masa pewahyuan atas ayat ethico-legal yaitu ayat qis}a>s} dan rajam. 
Ditemukan implikasi bahwa seorang kontekstualis harus menggali 
informasi pada: 1) Sirah Nabawiyyah, 2) Ayat al-qur’an secara tematik 
dan al-hadis al-mubayyan, dan 4) Perkiraan waktu spesifik turunnya ayat. 
Pendalaman kronologi wahyu pada rekonstruksi konteks historis menjadi 
sangat penting. Sebab teks ditempatkan dalam konteks historis yang tepat 
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sesuai dengan perkembangan karir dakwah Nabi saw. selama periode 
waktu tertentu yang spesifik, sehingga makna wacana dari teks dapat 
dipahami, dan dapat dilakukan relevansi nilainya sesuai dengan gagasan 
dari al-Qur’an.  

  

Kata Kunci: Kontekstual, Kronologi, Sosio-Historis, Abdullah Saeed, 
Pendalaman.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an bagi umat Muslim adalah verbum dei (kala>mullah) yang 

diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. melalui perantara Jibril selama 

kurang lebih dua puluh tiga tahun. Kitab suci ini memiliki kekuatan luar 

biasa: “Seandainya kami turunkan al-Qur’an ini kepada sebuah gunung, 

maka kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah karena gentar kepada 

Allah swt.”1 Kandungan Pesan Ilahi yang disampaikan Nabi pada 

permulaan abad ke-7 itu telah meletakkan basis untuk kehidupan 

individual dan sosial kaum Muslimin dalam segala aspeknya. Bahkan 

masyarakat Muslim mengawali eksistensinya dan memperoleh kekuatan 

hidup dengan merespon dakwah al-Qur’an. Itulah sebabnya, al-Qur’an 

berada tepat di jantung kepercayaan Muslim dan berbagai pengalaman 

keagamaannya. Tanpa pemahaman yang semestinya terhadap al-Qur’an, 

kehidupan, pemikiran dan kebudayaan kaum Muslimin tentunya akan sulit 

dipahami.2 

Al-Qur’an memuat lebih dari enam ribu ayat yang diturunkan secara 

bertahap, ayat demi ayat, selama kurang lebih dua puluh tiga tahun. Ayat-

ayat tersebut dihimpun menjadi suwar (tunggal: su>rah), yang berarti 

“wilayah tertutup”yang semuanya berjumlah 114 su>rah dengan panjang 

yang sangat beragam. Su>rah paling pendek adalah al-Kaus}ar (108) yang 

hanya terdiri dari tiga ayat, dan yang terpanjang adalah al-Baqarah (2) 

yang memuat 286 ayat. Urutan su>rah-su>rah tersebut secara umum disusun 

berdasarkan panjang pendeknya, bukan kronologinya. Salah satu alasan 
 

1 Qur’an Surat al-Hasyr ayat 21 (59:21) 
 

2 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an, (Jakarta: Yayasan Abad 
Demokratis, 2011). Edisi Digital, 1.    

1 



2 
 

 

kenapa su>rah dalam al-Qur’an tidak disusun secara kronologis adalah 

karena kapan tepatnya tiap ayat diwahyukan tidak diketahui secara pasti. 

Di samping itu, banyak su>rah al-Qur’an yang terdiri atas ayat-ayat yang 

diturunkan pada waktu yang berbeda sehingga penyusunan ayat al-Qur’an 

secara kronologis tidak mungkin dilakukan tanpa memecah isi su>rah.3       

Meski al-Qur’an tidak tersusun secara kronologi, tidak berarti kaum 

muslim generasi awal tidak tertarik pada sejarah wahyu. Ada dua alasan, 

yang saling terkait, tentang mengapa mereka ingin memahami sejarah 

wahyu. Pertama, keinginan untuk memelihara dan menggali informasi 

tentang Nabi sebagai penerima wahyu. Informasi semacam ini disambut 

dengan suka cita, sebab dapat menghubungkan mereka kepada sosok Nabi 

saw. Kedua, konteks sejarah pewahyuan al-Qur’an seringkali menjadi 

kunci untuk memahami maknanya. Ada banyak ayat al-Qur’an yang 

merujuk pada sosok dan kelompok tertentu, seperti kaum Ans}a>r (9: 117)4, 

Abu Lahab (111)5, atau tempat tertentu seperti H}unayn (9:25)6, dan 

‘masjid al-H}ara>m dan al-Aqs}a’ (17:1)7. Tentu saja orang Islam yang tidak 

mengenal nama-nama tersebut akan berusaha mengetahui makna dan 

kaitannya dengan kisah-kisah yang dituturkan al-Qur’an.8  

  Lebih jauh, konteks sosial dan kultural pewahyuan penting dipahami 

oleh siapa pun yang ingin menerapkan ajaran al-Qur’an. Misalnya jika 

 
3 Ingrid Mattson, The Story of the Qur’an Terj. Cecep Lukman Yasin, (Jakarta: 

Penerbit Zaman), Cet. 1, 46 
 
4 QS. Al-Taubah: Ayat 117. 

 
5 QS. Al-Lahab (111)  

 
6 QS. Al-Taubah (9): 25.  

 
7 QS. Al-Isra (17): 1  
8 Ingrid Mattson, The Story of the Qur’an, 47 
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tidak memahami kisah yang dialami Khaulah, seorang muslim mungkin 

tidak akan memahami implikasi ayat-ayat zihar yang menjadi kebiasaan 

orang Arab pra-Islam.9 Tentu saja, banyak tingkatan konteks pemahaman 

yang diperlukan untuk menarik makna dari sebuah teks, baik yang bersifat 

lisan maupun tulisan. Bukan saja nama tertentu, tetapi juga kata kata yang 

bersifat umum perlu dipahami berdasarkan konteks historis dan 

kulturalnya. Kata qawa’id pada umumnya berarti ‘pilar’ atau dasar’, 

makna ini dapat diterapkan pada ayat ke-26 su>rah al-Nahl.10 Namun 

makna diatas tidak dapat diaplikasikan untuk ayat 60 su>rah al-Nur.11 Pada 

ayat ini kata qawa’id bermakna ‘perempuan tua’, perubahan makna ini 

kita ketahui setelah melakukan analisis historis-linguistik atas istilah 

tersebut.12 

Bagi sejumlah pengamat barat memandang al-Qur’an sebagai kitab 

yang sulit dipahami dan diapresiasi. Bahasa, gaya dan aransemen kitab ini 

pada umumnya telah menimbulkan masalah khusus bagi mereka.13 Masa 

pewahyuannya yang terbentang selama dua puluh tahunan, merefleksikan 

perubahan-perubahan lingkungan, perbedaan dalam gaya dan kandungan, 

bahkan ajarannya. Penurunan gradual al-Qur’an, seperti terlihat ini 

memang sejalan dengan penegasan kitab suci itu sendiri. Bagi al-Qur’an 

suatu pewahyuan pada suatu waktu adalah mustahil, karena kenyataan 

sesungguhnya bahwa ia harus turun sebagai petunjuk bagi kaum Muslimin 

 
9 QS. Al-Mujadalah (58): 1-4  

 
10 QS. An-Nahl (16): 26 
 
11 QS. An-Nur (24): 60 

 
12 Ingrid Mattson, The Story of the Qur’an, 47.  

 
13 William Montgomerry Watt, Bell’s introduction to the Qur’an, (Edinburgh: 

Edinburgh University Press, 1970), xi.   
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dari waktu ke waktu, selaras dengan kebutuhan-kebutuhan yang muncul. 

Sehubungan dengan ini, al-Qur’an mengungkapkan: “(telah kami 

turunkan) sebuah Qur’an yang kami bentangkan secara gradual sehingga 

kamu (Muhammad) dapat membacakannya kepada manusia secara 

bertahap, (karena itu) kami menurunkannya hanya dalam bagian-bagian” 

(17: 106).14     

Kaum muslim sendiri dalam rangka mengerti konteks sosio-historis 

yang akan digunakan untuk menafsirkan ayat-ayat tertentu, tentu tidak 

dilakukan dengan cara yang sederhana. Perlu keseriusan dan kecermatan 

saat melakukan penelusuran 23 tahun sejarah turunnya al-Qur’an. Dengan 

kata lain, kita perlu upaya pendalaman guna memahami hubungan antara 

al-Qur’an dan perkembangan komunitas generasi awal. Salah satu 

alasannya ialah sebab al-Qur’an sendiri tidak memaparkan kehidupan 

Nabi atau ihwal komunitas muslim generasi awal. Berbagai rujukan 

tentang orang, aneka kejadian, dan juga peperangan serta kemenangan 

tersebar dalam al-Qur’an. Namun, al-Qur’an tidak memuat penjelasan 

historis yang detail dan lengkap tentang komunitas muslim generasi 

awal.15  

Fazlur Rahman seorang cendekiawan Islam asal Pakistan16 

menganggap pentingnya seorang pembaca al-Qur’an untuk memahami 

gambaran setting sosial masyarakat generasi awal baik yang berkenaan 

 
14 QS. Al-Isra’ (17): 106.  

 
15 Ingrid Mattson, The Story of the Qur’an, 48 

 

16 Abdul Mustaqim menganggap Fazlur Rahman pada dasarnya menggagas 
sebuah kaidah “al-‘ibrah bi maqa>s}id al-syari>’ah” dan terinspirasi dari dlaruriya>t al-
khomsah-nya Abu Ishaq Ibrahim bin Musa al-Syatibi yang termaktub dalam karyanya al-
Muwa>faqa>t fi Us}u>l al-Syari>’ah. Selengkapnya: Abdul Mustaqim, Pergeseran 
Epistemologi Tafsir, 89.   
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dengan adat kebiasaan, pranata sosial, maupun kehidupan keagamaan saat 

al-Qur’an diturunkan. Ia kemudian, menginisiasi pendekatan ‘gerakan 

ganda’ (double movement). Langkah pertama, pembaca harus paham betul 

situasi, problem sosio-historis kemunculan pernyataan teks tersebut, sebab 

teks pernyataan al-Qur’an ialah respon masa lalu yang dijumpai oleh Nabi 

Muhammad saw. dalam menghadapi masyarakat Arabia.17 Gerakan kedua 

ialah melakukan rasio-logis pernyataan spesifiknya tersebut secara 

general, dan mengakuinya dengan prinsip moral guna memenuhi tujuan 

umum sebagai penyelesai masalah sosial-moral masa lalu.18 

Abdullah Saeed dalam “Reading the Qur’an in the Twenty-first 

Century; A Contextualist Approach” menyampaikan: 

“…Secara umum, proses kontekstualisasi melibatkan dua tugas 

utama: pertama, berusaha mengidentifikasi pesan-pesan dasar 

yang muncul dari al-Qur’an dari proses penafsirannya, dan 

kemudian mengaplikasikan pesan itu ke konteks-konteks lain 

sesudahnya. Penentuan tentang apa isi pesan itu? Dilakukan 

berdasarkan pemahaman akan bagaimana teks al-qur’an itu 

dipahami dan diaplikasikan dalam konteks aslinya. Pesan tersebut 

kemudian diterjemahkan ke konteks saat ini, sembari tetap 

memperhatikan relevansi pesan tersebut, baik atas konteks asli 

yang awal maupun konteks yang baru…”19  

 
17 Sebelum mengkaji pernyataan ayat al-Qur’an yang merespon secara spesifik 

problem sosial-moral wahyu kitab suci itu turun pertama kali, Rahman menambahkan 
pentingnya untuk menguasai pemahaman tentang situasi makro kehidupan sosial 
masyarakat Arabia secara menyeluruh. Selengkapnya: Fazlur Rahman, Islam dan 
Modernitas; Tentang Transformasi Intelektual terj. Ahsin Mohammad (Bandung: 
Penerbit Pustaka, 2005), 7. 

   
18 Ibid, 7. 
19 Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21; Tafsir Kontekstual Terj. Ervan 

Nurtawab, (Bandung: Mizan Pustaka, 2015), 102.  
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Gambar 1.1 Teks dan Konteks 

Untuk menggali makna al-Qur’an yang lebih komprehensif, Abdullah 

Saeed menawarkan ‘pendekatan kontekstual’, ia berupaya merangkai 

teknis pembacaan al-Qur’an tidak hanya sekedar secara arti bahasa saja 

(direct meaning), pendekatannya mencoba mengungkap wacana yang 

mengiringi konteks ayat al-Qur’an (indirect meaning).20  

“Persoalan makna merupakan sesuatu yang kompleks/rumit, 

kompleksitas/kerumitan yang sebenarnya dipahami dengan baik oleh 

mufasir terdahulu seperti: al-Tabari, Ibn Qutaibah dan Qurtubi. 

Sebaliknya, di kalangan para tekstualis, ada hal rigid atas apa yang 

disebut makna dalam al-Qur’an, rigid yang saya maksud di sini ialah 

kecenderungan tekstualis untuk membatasi ayat etika-hukum hanya 

kepada satu makna tunggal...”21 

   

 Pendekatan kontekstual berupaya menekan pada hal yang lebih jauh 

dari sekedar makna langsung dari teks al-Qur’an. Apabila makna langsung 

berasal dari kata-kata, maka makna tak langsung berasal dari konteks, 

 
 
20 Abdullah Saeed, Paradigma, Prinsip dan Metode; … 206 
 
21 Ibid, 204  
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didalamnya mencakup gaya tuturan dan nadanya, irama dan kekuatannya, 

situasi dimana tuturan lahir; status relatif, relasi antar mutakalim dan 

khitaba>t, maupun akibat yang dimaksudkan oleh wacana. Sehingga 

menurut Abdullah Saeed, sejatinya makna al-Qur’an itu tidak bisa 

sederhana, sebab setiap ayat memiliki ruang konteks sosio-historisnya 

masing-masing. Bagaimana situasi dibalik ayat demikian ini? Bagaimana 

pesan wacana al-Qur’an pada ayat ini?22    

Perlu diakui bersama ketika memaknai ayat al-Qur’an terdapat 

pelbagai kerumitan faktor-faktornya yang kompleks. Teknis saat mencoba 

mengerti al-Qur’an tentu tidak semua kata dan susunan kalimatnya dapat 

dianalisa dengan metode analisa bahasa yang sama. Faktor kerumitan yang 

lain ialah bahwa makna merupakan entitas mental. Ketika makna hendak 

disampaikan kepada orang lain, itu hanya bisa dipahami apabila telah 

terjadi penyesuaian keadaan psikologi dan kemampuan mental penerima.23 

Memahami konteks ayat al-Qur’an agar bisa ditemukan ‘wacana moral’-

nya. Mengisyaratkan adanya konteks makna yang luas dan sempit. Makna 

luas yaitu keseluruhan kandungan al-Qur’an yang tercakup di dalamnya 

kehidupan Nabi Muhammad saw. bersama generasi pertama awal Islam. 

Makna sempitnya bahwa penggunaan kalimat atau kata pada teks al-

Qur’an menyimpan sebuah isyarat juga gagasan. 

Hubungan antara ayat per ayat saling bertautan yang disebabkan 

persamaan kasus, maupun persamaan situasi dan kondisi membentuk 

sebuah kesatuan ‘makna gagasan’ dengan sendirinya (yufassiru ba’dluhu 

ba’dlan). Seseorang yang melakukan aplikasi pendekatan kontekstual pada 

ayat al-Qur’an meniscayakan hubungan kesatuan teks ayat yang lebih luas. 

 
22 Ibid, 207 
 
23 Ibid, 207 
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Bagaimana situasi yang ada sebelum ayat tersebut turun? Bagaimana 

situasi sesudah ayat tersebut turun?                

Apa yang telah dimulai oleh Fazlur Rahman tentang pentingnya 

kesadaran sosio-historis masa pewahyuan diteruskan oleh Saeed pada 

sebuah metode yang ia sebut dengan ‘pendekatan kontekstual’.24 Ia 

mencoba melengkapi pendekatan Rahman dengan mengklasifikasikan 

nilai sosial-moral umum (general principle)25 melalui konsep hirarki nilai: 

“…Rahman tidak sampai membuat rumusan gagasan untuk 

mengembangkan hirarki nilai selain pernyataannya bahwa seorang 

mufasir pertama-tama harus menemukan prinsip umum dari aturan 

yang spesifik dalam al-Qur’an dan Sunnah, melalui penelusuran yang 

serius terhadap konteks sosio-historis…”26 

 

Pada dasarnya pokok utama pendekatan kontekstual adalah analisa 

atas nilai pada konteks pewahyuan. Abdullah Saeed mengembangkan 

klasifikasi nilai-nilai yang lebih konkret dari prinsip general-nya 

Rahman.27 Bahwa setelah melakukan analisa ayat al-Qur’an, kemudian 

digali prinsip umum-nya. Setelahnya, hirarki nilai mengambil peranan 

 
24 Ibid, 43 
 
25 Mengenai pendapat Fazlur Rahman yang mengungkapkan pentingnya 

kesadaran atas situasi sosio-historis masa pewahyuan al-Qur’an selengkapnya dapat 
dilihat di: Fazlur Rahman, Islam and Modernity, Transformation of an Intellectual 
Tradition, Terj. Ahsin Mohammad (Bandung: Penerbit Pustaka, 2005), Cet. III, 6-7.    

 
26 Abdullah Saeed, Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran Kontekstualis 

al-Qur’an Terj. Lien Iffah Naf’atu Fina, (Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2015), Cet. 
1, 252. 

 
27 Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21 Terj. Ervan Nur Tawab, (Bandung: 

Mizan Pustaka, 2016), Cet. 1, 102.  
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sebagai klasifikasi resmi tentang nilai mana yang berubah dan mana yang 

tidak berubah.28 

  

No. Hirarki Nilai  Definisi 

1. Obligatory 

Values29 

Nilai-nilai wajib yang tidak bergantung pada konteks 

apapun, dan selayaknya untuk tidak diubah 

penerapannya. Kelompok teks yang memiliki nilai-

nilai ini: 

a) Ayat al-Qur’an dengan muatan tentang 

pokok pondasi: keyakinan dan keimanan. 

b) Ayat al-Qur’an dengan pembahasan tentang 

tata-cara praktik Ibadah. 

c) Ayat al-Qur’an dengan kandungan teks-nya 

khusus secara tegas menyebutkan tentang 

kebolehan sesuatu (halal) dan larangan 

sesuatu (haram) untuk dilakukan oleh 

seorang muslim. 

2. Fundamental 

Values30 

Nilai-nilai ini ditemukan sebab dengan memakai 

metode induksi dari berbagai ayat yang memiliki 

kesatuan tema tertentu. Contohnya adalah:  

a) Ayat al-Qur’an dengan larangan tegas 

pembunuhan, (QS. Al-Isra’: 33, QS. Al-

Maidah: 32) dan yang berisi larangan 

pembunuhan anak, sebab takut akan terjatuh 

 
 
28 Abdullah Saeed, Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran Kontekstualis 

al-Qur’an Terj. Lien Iffah Naf’atu Fina, (Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2015), Cet. 
1, 243. 

29 Ibid, 257. 
 
30 Ibid, 262. 
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pada kemiskinan (QS. Al-Isra’: 31). 

Kesimpulan dari tiga ayat tersebut adalah 

nilai fundamental yakni tentang pentingnya 

‘jaminan nilai kemanusiaan’ dalam skala 

yang lebih universal (hifdz al-na>s}).      

3. Protectional 

Values31 

      Ayat-ayat yang pada dasarnya sekilas memang 

berisi tentang contoh penerapan hukum, namun 

ternyata dibalik butir-butir penerapan hukumnya, 

memiliki kandungan nilai untuk mendukung gagasan 

fundamental. Contoh: Nilai fundamental al-Qur’an 

atas jaminan perlindungan harta (hifdz al-ma>l) hanya 

bisa didapatkan apabila ada muatan ayat tentang 

larangan mencuri (QS. Al-Maidah: 38).  

4. Implementational 

Values32 

        Ayat pada kelompok ini berisi tentang kejelasan 

pelaksanaan dari sebuah hukum melalui adanya 

takaran, ukuran spesifik tentang hukuman / 

penghargaan pada perilaku tertentu. Seperti: a) ayat 

tentang hukuman potong tangan (QS. Al-Maidah: 

38); b) qis}as} pada tersangka pembunuh yang sengaja 

melakukannya (QS. Al-Baqarah: 178); c) hukum 

denda diyat pada pembunuh yang dimaafkan (QS. 

Al-Baqarah: 178).  

        Ayat yang dimaksudkan tercakup dalam 

kategori ini dapat dikontekstualisasikan sesuai 

zaman, sebab tujuan al-Qur’an pada ayat demikian 

ini ialah pencegahan atas sebuah tindakan yang dapat 

merugikan kemashlahatan. Pelaksanaan hukum atas 

 
31 Ibid, 264. 
 
32 Ibid, 265 
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terganggunya ketertiban masyarakat tidak mutlak 

harus sama persis takarannya sesuai dengan bunyi 

tekstual atas al-Qur’an.  

5 Instructional 

Values33 

Ayat yang isinya tentang sebuah instruksi untuk 

dilaksanakan guna merespon kasus khusus tertentu. 

Contoh: a) Kebolehan poligami dengan syarat 

tertentu (QS. 4: 2-3); b) Nasihat dalam 

memperlakukan istri (QS. 4: 34-35);  

c) Instruksi kebaikan ke orang tua (QS. 4: 36);  

d) Arahan untuk saling menyapa (QS. 4: 86).   

 

Ketika seseorang yang hidup di zaman ini mengaplikasikan 

pendekatan kontekstual pada ayat al-Qur’an, tentu prasangka yang 

menyertainya adalah situasi kehidupan modern. Bila pembaca al-Qur’an 

kekinian ‘abai’ atas situasi spesifik saat turunnya al-Qur’an. Alih-alih 

daripada mendapat gagasan utama al-Qur’an, bisa jadi malah kehilangan 

keotentikan dari teks wahyu itu sendiri, “Mengapa ayat ini turun melalui 

kandungan pesan seperti ini?”. Di sini peneliti menitik-beratkan bahwa 

pra-pemahaman dari seorang pembaca al-Qur’an tentang situasi spesifik 

atas masa pewahyuan merupakan sebuah keniscayaan. Sebab hal ini akan 

mengiringi penalarannya sebagai orang modern ketika hendak 

merekonstruksi konteks saat masa penurunan wahyu al-Qur’an. 

Seorang kontekstualis mencoba membuat teks itu seakan-akan hidup 

kembali dengan mengilustrasikan apa yang terjadi di masa saat teks 

tersebut muncul sesuai dengan pengetahuan yang dia miliki.  

 “… Karena itu, seorang penafsir al-Qur’an hanya memiliki akses 

terbatas atas dunia silam itu, dan hanya memiliki akses perantara 

 
33 Ibid, 271. 
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melalui teks-teks lain. Maka dari itu, tidak bisa diklaim bahwa setiap 

usaha rekonstruksi merupakan hasil yang tuntas, suci atau final. Meski 

disadari bahwa dengan berbagai kendala itu, proses rekonstruksi ini 

tidak utuh dan lengkap, tetapi dari perspektif kontekstualis, ia tetap 

menjadi bagian penting dari proses penafsiran. Karena itu rekonstruksi 

perlu dilakukan secara terus-menerus. Semakin banyak informasi yang 

bisa dikumpulkan terkait dunia tempat al-Qur’an diturunkan, proses 

rekonstruksi akan menjadi lebih akurat. Penafsir masa kini bergantung 

pada level dan volume pengetahuan yang ada mengenai    

dunia silam itu dan tidak hendak mengklaim memiliki potret yang 

sempurna dan lengkap tentangnya”.34 

 

Setiap penafsir al-Qur’an selalu membawa-serta pelbagai pengalaman, 

pandangan, keyakinan, nilai dan kesan awalnya sendiri ke dalam proses 

penafsiran, dan hal ini akan berpengaruh signifikan dalam tafsirnya.35 

Makna yang didapat dari penafsir merupakan elaborasi atas wahyu sebagai 

komunikasi Allah swt. dengan manusia, sehingga ia selalu dalam bahasa 

manusia. Hasilnya adalah mungkin untuk memahami teks, maknanya dan 

apa yang dikomunikasikannya dengan mengkaji teks tersebut di dalam 

konteksnya.36  Namun, bahasa manusia yang memfasilitasi teks wahyu al-

Qur’an dan penafsirannya mengandung tingkat fleksibilitas dan bias 

tertentu. Karena itu, makna yang komprehensif tidak bisa diperoleh dari 

sekedar membaca teks, dan diperlukan lebih dari satu pendekatan dalam 

proses penafsirannya. 

 
34 Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21; 103-104. 
 
35 Ibid; 160. 

 
36 Ibid, 164.  
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Untuk sampai kepada makna yang berguna, sang penafsir perlu 

memahami bagaimana masyarakat penerima wahyu pertama merespon 

pesan tersebut dan mengidentifikasi bagaimana respon mereka berkait erat 

dengan konteks mereka.37 Pertimbangan bagaimana teks itu dipahami 

pada awal abad 7-M oleh generasi pertama, menuntut pertimbangan 

cermat bagi penafsir kontekstualis untuk melakukan identifikasi waktu dan 

tempat spesifik dimana teks dikomunikasikan: 

“Sang mufasir kemudian bisa mengidentifikasi kepada siapa teks itu 

ditujukan, dan kepada siapa ia telah dikomunikasikan, kepada 

kelompok Muslim tertentu atau non-Muslim. Sang mufasir juga bisa 

mengidentifikasi kapan teks tersebut dikomunikasikan. Ini mencakup 

juga perkiraan penanggalan, jika dimungkinkan: periode Mekah awal, 

Mekah Akhir, Madinah Awal atau Madinah Akhir. Berbagai peristiwa 

spesifik yang tampaknya menyebabkan turunnya wahyu bisa 

diidentifikasi melalui literatur asba>b al-nuzu>l dan sumber-sumber 

informasi yang lain, meski ada berbagai kesulitan berkaitan dengan 

kurang dapat diandalkannya sumber-sumber tersebut. Tentu perlu 

diperhatikan sikap hati-hati atas material itu”.  

 

Masalahnya akhir-akhir ini beberapa penelitian yang mengaplikasikan 

pendekatan kontekstual Abdullah Saeed ‘kurang memperhatikan secara 

cermat rekonstruksi konteks masa pewahyuan’, padahal ini menjadi 

penentu utama untuk menemukan nilai al-Qur’an, berikut ini adalah 

beberapa penelitian tersebut: 

  

 
 
37 Ibid; 165. 
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No. Judul Penelitian Aplikasi Pendekatan Kontekstual pada 

Langkah Analisa Konteks Sosio-

Historis. 

1 Makna Tidur dalam al-

Qur’an: Perspektif Tafsir 

Kontekstual Abdullah Saeed 

oleh Nafisatul Maisyah38  

Nafisatul Maisyah menganalisa sosio-

historis QS. Al-Furqan (25): 47, dan 

hanya berkata: “ini adalah ayat Makkiyyah 

yang turun di Mekah”. Tanpa melakukan 

kajian yang lebih mendalam, sesuai 

dengan langkah  pertimbangan yang telah 

disebutkan oleh Abdullah Saeed di 

karyanya, ia menganggap QS. 25:47 

merupakan ayat ethico-legal dengan 

alasan bahwa makna ayat ini bisa 

dijangkau oleh nalar manusia.  

2 Konsep Yahudi dalam Al-

Qur’an: Aplikasi Teori 

Kontekstual Abdullah Saeed 

oleh Nailur Rahman.39 

Sejak awal penelitian Nailur Rahman 

kehilangan fokusnya, sebab apa yang ia 

terapkan bukanlah aplikasi pendekatan 

kontekstual, melainkan semantika al-

Qur’an dari Tosihiko Isutzu. Sehingga 

saat ia mencoba mengungkapkan konteks 

sosio-historis tentang ayat yang 

membicarakan konsep Yahudi dalam al-

 
38 Nafisatul Maisyah, Makna Tidur dalam al-Qur’an: Perspektif Tafsir 

Kontekstual Abdullah Saeed, Skripsi Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 
Ushuludin Adab dan Humaniora IAIN Salatiga, 2021. http://e-
repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/11016/ (diakses Januari, 2023)  

 
39 Nailur Rahman, “Konsep Yahudi Dalam Al-Qur’an: Aplikasi Teori 

Kontekstual Abdullah Saeed” Rausyan Fikr, Vol. 14 No. 1 Juni 2018: 131-156.  
https://jurnal.uindatokarama.ac.id/index.php/rsy/article/view/325/236 (diakses Januari, 
2023)  
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Qur’an, ia hanya sekedar menulis kembali 

Asba>b al-Nuzu>l QS. 2: 144 tentang 

kebencian Yahudi pada peristiwa 

pemindahan kiblat.   

3 Kontekstualisasi Penafsiran 

Ayat Syirik (Aplikasi Teori 

Konstekstual Abdullah Saeed  

oleh Nida Nurul Izzati.40 

Dari awal penelitian, Nida Nurul Izzati 

telah melakukan kesalahan, sebab ia 

memilih tema kelompok ayat Teologis, 

dimana menurut Saeed ayat ini tidak 

memerlukan kontekstualisasi (obligatory 

values). Sehingga bagi Izzati, QS. 4: 116-

117 secara sosio-historis ayat ini bernilai 

‘kesyirikan yang terjadi pada masa Arab 

Jāhiliyyah’, terapan nilai ayat ini 

universal, tanpa ada adaptasi atas 

perubahan konteks masa lalu saat 

diwahyukan dan masa sekarang.  

4 Tafsir Kontekstual QS. Al-

Anfal (8): 28 Dan Kaitannya 

Dengan Fenomena Childfree; 

Aplikasi Pendekatan Abdullah 

Saeed. Fika Natasya Umala 

dan Atiya Mumtaza.41 

Analisa konteks sosio-historis dari Fika 

Natasya Umala dan Atiya Mumtaza pada 

QS. 8: 28 terlihat lebih seperti aplikasi 

pendekatan kontekstual seperti yang 

diharapkan Abdullah Saeed –daripada 

penelitian sebelumnya-, mereka 

menganalisa QS. 8:28 sesuai konteks 

 
40 Nida Nurul Izzati, Kontekstualisasi Penafsiran Ayat Syirik (Aplikasi Teori 

Konstekstual Abdullah Saeed (L. 1964), Skripsi Program Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, 
Fakultas Ushuludin dan Dakwah IIQ Jakarta, 2022. 
http://repository.iiq.ac.id//handle/123456789/1955  (diakses Januari, 2023).  

 
41 Fika Natasya Umala dan Atiya Mumtaza, “Tafsir Kontekstual QS. Al-Anfal 

(8): 28 dan Kaitannya Dengan Fenomena Childfree; Aplikasi Pendekatan Abdullah 
Saeed.”  Jurnal Mafatih: Jurnal Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir, Vol 2 No 1 (2022):  https://e-
journal.iainptk.ac.id/index.php/mafatih/article/view/513  (diakses Januari, 2023).  
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asba>b al-nuzu>l juga konteks muna>sabah-

nya, bahkan sudah mendapatkan makna 

wacana dari ayat yang dianalisa. Hanya 

saja rekonstruksi sosio-historis penelitian 

ini masih berbentuk umum, belum 

mendalami ayat lain dengan tema yang 

sama dan menganalisa evolusi penurunan 

wahyu antara Makiyah dan Madaniyah. 

Hemat peneliti, bahwa penerapan 

pendekatan kontekstual saat menarasikan 

konteks masa pewahyuan dilakukan 

secara tematik-kronologis.      

5 Pembinaan Moral dalam 

Tafsiran Surah Luqman 

dengan Pendekatan Tafsir 

Kontekstual Abdullah Saeed 

oleh Demy Danero.42   

Demy Danero dalam tulisannya bahkan 

sama sekali tidak menganalisa konteks 

sosio-historis dari QS.31: 12-19, yang ia 

lakukan hanya menukil pernyataan Toha 

Ibn Asyur bahwa keseluruhan surat ini 

Makiyah. Akibatnya, ia gagal membuat 

analisa hubungan antara teks dan 

konteksnya dan berujung pula pada 

kegagalan menarik kesimpulan nilai yang 

terkandung pada QS. 31: 12-19 sesuai 

dengan nilai historisnya. 

 

Dari beberapa riset di atas, peneliti kemudian hendak melakukan 

pendalaman rekonstruksi konteks sosio-historis masa pewahyuan sesuai 

 
42 Demy Danero, “Pembinaan Moral dalam Tafsiran Surah Luqman dengan 

Pendekatan Tafsir Kontekstual Abdullah Saeed”. Jurnal Al-Wajid (Ilmu al-Quran dan 
Tafsir): Vol. 2 No. 1 Juni 2021, Hal. 267-284. https://jurnal.iain-
bone.ac.id/index.php/alwajid/article/view/1665 (diakses Januari, 2023). 
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dengan pendekatan kontekstual dari Abdullah Saeed. Gagasan peneliti 

adalah perlu adanya sinergi; antara rekonstruksi konteks masa pewahyuan 

dengan kronologi wahyu. Sehingga dapat ditemukan perbedaan yang 

signifikan antara rekonstruksi teks pada masa pewahyuan yang dilakukan 

secara umum, dengan rekonstruksi teks yang menggunakan kronologi 

wahyu. Harapannya sinergi antar keduanya ini dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehemsif tentang cara memahami al-Qur’an 

pada konteks masa lalu. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana struktur dasar pemikiran pendekatan kontekstual dari 

Abdullah Saeed? 

2. Apa implikasi pendekatan kronologi sejarah dalam aplikasi 

pendekatan kontekstual dari Abdullah Saeed? 

3. Mengapa pendekatan kronologi sejarah wahyu menjadi signifikan 

dalam menjelaskan pendekatan kontekstual Abdullah Saeed? 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan struktur dasar teori pendekatan 

kontekstual dari Abdullah Saeed. 

2. Untuk mengetahui implikasi ide pendekatan kronologi sejarah 

dalam praktik aplikasi pendekatan kontekstual atas al-Qur’an. 

3. Untuk mendalami sinergi pendekatan kontekstual dari Abdullah 

Saeed dengan pendekatan kronologi sejarah wahyu.        

Sedangkan signifikansi penelitian tesis ini berupaya untuk mendalami 

teori yang terdahulu dan meneguhkan keberlangsungannya (change and 

continuity). Yakni mendalami teori pendekatan kontekstual al-Qur’an dari 

Abdullah Saeed dan meneguhkan keberlangsungannya melalui sinergi 

dengan pendekatan kronologi sejarah, Substansi argumen yang hendak 
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peneliti ungkapkan ialah tentang pentingnya seorang pembaca al-Qur’an 

yang berasal dari abad modern untuk mengetahui situasi spesifik pada 

masa pewahyuan al-Qur’an. 

D. Telaah Pustaka 

Sebagaimana tampak dari latar belakang masalah, beberapa karya 

akademik mengambil pendekatan kontekstual sebagai acuan utama. 

Namun, karya-karya diatas masih terlalu dangkal dalam 

mengaplikasikannya. Dan bahkan terlalu menyederhanakan pendekatan 

kontekstual. Faktornya bisa jadi para penulis tidak cermat dalam 

memahami struktur dasar dari setiap langkah-langkah pendekatan 

kontekstual. Sehingga muncul beberapa karya yang mengambil judul 

‘aplikasi kontekstual’ akan tetapi faktanya tidak kritis dan analitis. Urgensi 

pendalaman pendekatan kontekstual perlu dilakukan. Dibawah ini akan 

diungkapkan tentang beberapa penelitian yang mengambil tema tentang 

pendekatan kontekstual. 

Pemikiran Abdullah Saeed mulai dikenal oleh civitas academica di 

Indonesia semenjak dipopulerkan oleh Sahiron Syamsuddin ketika beliau 

mengampu bidang studi pemikiran tafsir kontemporer di perkuliahan 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga sekitar tahun 2007. Sebab pada tahun 

2006 penerbit Routledge telah mempublikasikan karya Abdullah Saeed 

yang membahas argumentasi pendekatan kontekstual, dengan judul: 

“Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach”. Setelah 

itu Sahiron sering mengundang Abdullah Saeed untuk menjadi pembicara 

seminar pemikiran tafsir al-Qur’an di UIN Sunan Kalijaga dan beberapa 

kampus yang memiliki program studi Tafsir di Yogyakarta.43  

 
43 Abdullah Saeed pada tahun 2008 telah menerbitkan karya berjudul “The 

Qur’an; an Introduction” (Routledge: 2008), versi terjemahan berbahasa Indonesia 
dialih-bahasakan oleh Sahiron Syamsuddin dan Shulkhah dengan judul “Pengantar Studi 
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Bahkan Sahiron juga menginisiasi penerjemahan karya Abdullah 

Saeed melalui percetakan Baitul Hikmah Press dan diterbitkan pada tahun 

2015 dengan judul Paradigma,.Prinsip.dan Metode; Penafsiran 

Kontekstual atas al-Qur’an yang diterjemahkan oleh Lien Iffah Naf’atu 

Fina. Penerjemah buku Saeed ini pada tahun 2009 mengerjakan skripsi 

dengan judul “Interpretasi Kontekstual; Studi atas Pemikiran 

Hermeneutika al-Qur’an Abdullah Saeed” Skripsi Lien Iffah ini termasuk 

karya rintisan yang banyak dirujuk oleh peneliti di era selanjutnya, 

singkatnya Lien Iffah berusaha memberi interpretasi bahwa pendekatan 

kontekstual Abdullah Saeed ini termasuk sebagai salah satu jenis 

penerapan hermeneutika terhadap al-Qur’an.44 

Suherman pada tahun 2010 dalam karya ilmiahnya melacak 

pendekatan kontekstualis Abdullah Saeed memiliki akar intelektual dari 

double movement-nya Fazlur Rahman. Penelitiannya yang berjudul, 

“Melacak Pengaruh Pemikiran Fazlur Rahman terhadap Metodologi 

Penafsiran al-Qur’an Abdullah Saeed”, mengungkapkan ‘kontribusi Saeed 

ialah ayat etika-hukum yang secara spesifik dikategorikan nilai sosial-

moralnya dengan hirarki nilai merupakan sumbangsih Abdullah Saeed. 

Peneliti sepakat atas hal tersebut. Karya Suherman juga berbeda dengan 

penelitian tesis ini, sebab Suherman lebih ke genealogi pemikiran dari 

 
al-Qur’an”, selengkapnya Abdullah Saeed, Pengantar Studi al-Qur’an, (Yogyakarta: 
Baitul Hikmah Press, 2016).   

44 Walaupun pada tanggal 6 April 2014 saat penulis menjumpai Abdullah Saeed 
ketika mengisi seminar di kampus IIQ An-Nur Yogyakarta dengan tema“Contextual 
Approach to The Qur’an” Abdullah Saeed sendiri tidak menganggap pendekatannya 
sebagai salah satu cabang dari hermeneutika, sebab menurutnya, “…Penggunaan metode 
hermeneutika terhadap al-Qur’an itu problematis”. Selengkapnya, Lien Iffah Naf’atu 
Finna, Interpretasi Kontekstual; Studi atas Pemikiran Hermeneutika al-Qur’an Abdullah 
Saeed, Skripsi Jurusan Tafsir-Hadis, Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009, Vii.   
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Abdullah Saeed, Bagi Suherman pendekatan kontekstual Abdullah Saeed 

tak lebih sebagai pelengkap dari gerakan ganda .45     

Karya Abdullah Saeed tentang pendekatan kontekstual terbit lagi 

dengan judul “Reading the Qur’an in the Twenty-first Century; A 

Contextualist Approach” diterbitkan oleh Routledge pada 2014. Alih 

bahasa karya ini dilakukan Ervan Nurtawab, diterbitkan pada 2015 oleh 

Mizan Pustaka dengan judul, “Al-Qur’an Abad 21; Tafsir Kontekstual”. 

Setelah penerjemahan karya ini, diskursus tentang pendekatan kontekstual 

Abdullah Saeed mulai banyak bermunculan, terapan aplikasi pendekatan 

kontekstual banyak diminati oleh para civitas academica, terutama para 

mahasiswa yang berjumpa dengan Sahiron Syamsudin. Peneliti sendiri 

juga turut meramaikan diskursus pendekatan kontekstual pada tahun 2015 

dengan menerapkannya terhadap ayat qis}a>s}.46  

Pada tahun 2021 Andi Tri Saputra melakukan penelitian tesis dengan 

judul, “Konsep Hirarki Nilai di dalam al-Qur’an menurut Abdullah Saeed; 

sebuah kajian Hermeneutika Filosofis Hans George Gadamer”. Andi 

melakukan penelitian ini guna mencari akar ide Hirarkhi Nilai dari 

Abdullah Saeed, menurutnya sebuah ide tentu tidak akan benar-benar 

seratus persen orisinal dari pemikirnya. Begitu juga Abdullah Saeed 

memiliki keterpengaruhan sejarah dari para pendahulunya seperti: Nasr 

Hamid Abu Zaid, Fazlur Rahman, dll. Mereka Telah banyak 

 
 
45 Suherman, Melacak Pengaruh Pemikiran Fazlur Rahman terhadap Metodologi 

Penafsiran al-Qur’an Abdullah Saeed, Skripsi Jurusan Tafsir-Hadis Fakultas Ushuludin 
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009, vii.   

46 Achmad Mujib Romadlon, Pendekatan Kontekstual terhadap Ayat Qis}a>s}, 
Skripsi Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, vii.   
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mempengaruhi gagasan Abdullah Saeed. Ia membuktikan hal ini dengan 

hermeneutika filosofis dari Gadamer.47 

Pada tahun 2022, Abdullah Saeed masih dibahas dalam ruang 

diskursus akademik. Abdullah Saeed menjadi subjek dari disertasi M. 

Rohmi Musfiroh dengan judul “Perbandingan Pemikiran Abdullah Saeed 

dan Olfa Youssef tentang Penafsiran Kontekstual ayat Etika-Hukum 

dalam Al-Qur’an”. Mayadina mengkomparasikan pemikiran Saeed 

tentang ayat etika-hukum dengan Olfa Yossef yang memiliki pemahaman 

sendiri tentang hal ini. Mayadina mengambil titik tolak yang berbeda 

dengan peneliti. Melalui hermeneutika effective history-nya Gadamer 

Mayadina menggunakannya sebagai studi komparasi tokoh. Tentu 

signifikansi penelitian antara Mayadina dengan tesis ini berbeda.48 

Terkait beberapa studi tentang al-Qur’an dan konteksnya, dapat 

dilihat karya dari Waryono Abdul Ghafur, “Tafsir Sosial: Mendialogkan 

teks dengan konteks (2005)”, ia berusaha untuk mengeksplorasi tentang 

teks ayat-ayat sosial untuk selaras dengan konteksnya. Waryono secara 

teknis menyebutkan prosesnya masih sangat sederhanya yakni dengan 

menghimpun ayat-ayat yang tematik, kemudia mencari penempatan asba>b 

al-nuzu>l-nya sebagai instrumen penting untuk menggali signifikansi 

makna al-Qur’an.49 

Yusuf Rahman mencoba menggagas sebuah pemahaman al-Qur’an 

dengan ruang yang lebih luas melalui filsafat hermeneutik lewat artikelnya 

 
`47 Andi Tri Saputra, Konsep Hirarki Nilai di dalam al-Qur’an menurut 

Abdullah Saeed; sebuah kajian Hermeneutika Filosofis Hans George Gadamer, Tesis 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021, ii. 

48 Mayadina Rohmi Musfiroh, Perbandingan Pemikiran Abdullah Saeed dan 
Olfa Youssef tentang Penafsiran Kontekstual ayat Etika-Hukum dalam Al-Qur’an, Tesis 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022, xiv 

 
49 Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Sosial: Mendialogkan Teks dengan Konteks, 

(Yogyakarta: Elsaq, 2005) 
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yang berjudul, “Pluralitas Penafsiran al-Qur’an: Suatu Kajian 

Hermeneutik (2005).50 Samsu Riza Panggabean bersama Taufik Adnan 

Amal juga pernah menerbitkan artikel, “A Contextual Approach to the 

Qur’an” dalam kompilasi artikel yang juga bersama-sama artikel Abdullah 

Saeed yang lain dengan judul, Approach to the Qur’an in Contemporary 

Indonesia, (2005).51 

Terakhir adalah buku dari Mu’ammar Zayn Qadafiy dengan judul 

“Buku Pintar Saba>b al-Nuzu>l dari Mikro hingga Makro” (2015) kajiannya 

memiliki relevansi dengan konteks masa pewahyuan dari perspektif 

perkembangan ilmu asba>b al-nuzu>l. Mu’ammar Zayn Qadafiy mencoba 

untuk menginduksikan kesimpulan dari para pemikir kontekstualis al-

Qur’am. Sehingga dari kesimpulan itu, ia sendiri dapat merangkai sebuah 

pemikiran tentang  asba>b al-nuzu>l makro. Selamai ini asba>b al-nuzu>l 

selalu mensyaratkan adanya riwayat sanad (saba>b al-nuzu>l mikro) Apabila 

mungkin, Ia berharap bahwa prediksi atas interpretasi sejarah pada situasi 

masa lalu bisa dipertimbangkan sebagai faktor reinterpretasi ulang atas 

konteks sejarah al-Qur’an (saba>b al-nuzu>l makro).52 Perbedaan Muammar 

Zayn Qadafiy dengan penelitian ini ialah Qadafiy meletakkan karyanya 

paradigma ilmu asba>b al-nuzu>l dan mempertanyakan, “Sejauh mana asba>b 

al-nuzu>l berfungsi dalam memahami ayat al-Qur’an?” Sedangkan 

penelitian ini berada didalam framework pendekatan kontekstual Abdullah 

Saeed, “ 

 
50 Yusuf Rahman, Pluralitas Penafsiran al-Qur’an: Suatu Kajian Hermeneutik 

dalam Ijtihad Islam Liberal, (Jakarta: JIL 2005), 11, 
 
51 Samsu Riza Panggabean dan Taufik Adnan Amal, ed. “A Contextual 

Approach to the Qur’an” dalam Abdullah Saeed, Approach to the Qur’an in 
Contemporary Indonesia, (London: Oxford Press, 2005), 107   

52 Mu’ammar Zayn Qadafiy, Buku Pintar Saba>b al-Nuzu>l dari Mikro hingga 
Makro. (Yogyakarta: In Azna Book, 2015), xiv 
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E. Kerangka Teori 

Sartono Kartodirdjo menyampaikan beberapa fungsi teori, antara lain 

ialah: 

1. Memberikan jawaban sementara terhadap suatu permasalahan. 

2. Memberi arah dalam melacak data serta menentukan seleksi dalam 

pengamatan dan pengumpulan data. 

3. Membentuk perspektif terhadap objek studi. 

4. Turut menentukan jenis pendekatan yang kita pergunakan. 

5. Membantu mengorganisasi data atau fakta dalam pikiran sehingga 

tercipta semacam struktur.53   

Untuk melakukan pendalaman atas rekonstruksi masa pewahyuan al-

Qur’an dalam analisa pendekatan kontekstual, peneliti menggunakan 

kerangka teori kronologi pewahyuan al-Qur’an. Alasannya bahwa makna 

wacana al-Qur’an bisa ditelusuri lebih dalam apabila prediksi narasi sosio-

historis awal Islam didapatkan dengan cara memahami kronologi 

pewahyuan.54 

Saat membahas tentang kronologi pewahyuan al-Qur’an pada dasarnya 

ini adalah pembahasan yang belum selesai hingga kini. Unit-unit wahyu 

al-Qur’an disampaikan secara berangsur-angsur selama kurang lebih 23 

 
 
53 Sering terjadi bahwa pengumpulan data tidak ada hentinya, hal ini disebabkan 

karena tidak diarahkan oleh kerangka teoretis, ada bahayanya bahwa teori terlalu 
menggiring pikiran ke arah tertentu, sehingga tiada keterbukaan terhadap kemungkinan 
penggarapan penelitian dengan cara lain. Lagi pula, bahwa teori tidak dapat dianggap 
sebagai hal yang mutlak, tetapi senantiasa bersifat relatif dan apabila tidak relevan untuk 
memecahkan suatu problem perlu dibuang. Selengkapnya file buku Pdf: Sartono 
Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta: Gramedia, 
1992), 218 

 
54 Sebagaimana dikutip oleh al-Suyuthi, Abu al-Qasim al-Hasan ibn Habib al-

Naisaburi menegaskan bahwa seseorang tidak berhak berbicara tentang al-Qur’an tanpa 
bekal pengetahuan kronologi pewahyuan al-Qur’an, Jalal al-di>n al-Suyuthi, al-Itqa>n fi> 
‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Beirut: Dar al-Fikr, T.th) 8, al-Wahidi juga menegaskan hal yang sama   
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tahun, selaras dengan misi kenabiannya. Namun saat wahyu-wahyu 

tersebut dikodifikasi pentahapan pewahyuan ini tidak tercermin di 

dalamnya.55 Meski demikian, sejak abad pertama Islam para sarjana 

muslim telah menyadari urgensi pengetahuan tentang penanggalan atau 

aransemen kronologis bagian-bagian al-Qur’an dalam rangka memahami 

pesan al-Qur’an.56  

Para sarjana muslim mendasari pijakan utama untuk aransemen 

kronologi al-Qur’an pada sejumlah riwayat-riwayat. Usaha awal 

rekonstruksi kronologi wahyu dilatari oleh kebutuhan untuk mengetahui 

penggantian hukum dalam ayat yang lama dengan hukum baru dalam ayat 

yang turun kemudian, atau dikenal dengan naskh (penggantian atau 

penghapusan). Baru setelah kemudian riwayat-riwayat tentang kehidupan 

Nabi yang terkait Alquran ditemukan, Riwayat semacam ini dimasukkan 

dalam pembahasan tersendiri yakni asba>b al-nuzu>l.57Sayangnya, riwayat 

ini tidak lengkap dan hanya menentukan sebab-sebab pewahyuan untuk 

sejumlah bagian al-Qur’an yang relatif sedikit. Bahkan riwayat yang 

 
 

55 Urutan surat dalam Al-Qur’an yang kita jumpai sekarang telah melewati 
proses penertiban yang tidak mudah.Terkait penertiban surat-surat ini, ada istilah tauqifi> 
dan ijtihadi>. Tauqifi> berarti berdasarkan tuntunan dari Nabi langsung, adapun ijtihadi> 
berarti berdasarkan kinerja intelektual usaha para sahabat Nabi dalam menentukan 
urutan-urutan ini. Ada tiga pendapat mengenai penertiban surat-surat dalam Al-Qur’an. 
Pertama, berpendapat bahwa urutan surat-surat dalam Al-Qur’an semuanya bersifat 
ijtihadi>;  Kedua, semuanya bersifat tauqifi>; Ketiga, sebagian tauqifi>, sebagian ijtihadi. 
pembahasan ini selengkapnya dapat dilihat dalam: al-Zarqani, Mana>h}il al-‘Irfa>n fi> ulu>m 
al-Qur’a>n, (Beirut: Dar al-Kutu>b al-‘Ilmiah, 2010), 139. 

56  Taufik Adnan Amal, Rekonstrsi Sejarah al-Qur’an, 96 
 
57 Karya standar yang berupaya menghimpun riwayat tersebut disusun oleh al-

Wahidi (w. 1075) dengan judul sama, sedang karya yang sudah dipenuhi tambahan 
adalah Jalaluddin al-Suyuthi dengan judul, Luba>b al-Nuqu>l.  



25 
 

 

jumlahnya sedikit ini juga rentan terhadap kritik sanad yang menjadi uji 

validitasnya.58  

Sekalipun memiliki kelemahan, riwayat yang terhimpun dalam asba>b 

al-nuzu>l mesti diterima sebagai pijakan kronologi al-Qur’an. Riwayat ini 

menghubungkan satu atau beberapa ayat dengan sebuah kejadian historis. 

Para sarjana muslim terdahulu menata riwayat semacam ini dalam 

beragam cara: mereka membuat daftar ayat-ayat yang diturunkan pada 

siang hari dan malam hari, pada musim panas dan dingin, yang diturunkan 

ketika Nabi dalam perjalanan dan ketika dirumah, dan juga ayat-ayat yang 

diturunkan di bumi dan di langit (saat Nabi Mi’raj).59 Yang paling penting 

adalah pembagian ayat ke Makkiyah (sebelum Hijrah) dan Madaniyah 

(sesudah HIjarah), meski dinamai dari nama atas tempat, namun 

sebenarnya kategori ini lebih bersifat kronologis.    

Selain asba>b al-nuzu>l, pada dasarnya al-Qur’an juga memuat sejumlah 

informasi historis yang dapat membantu upaya penentuan kronologi al-

Qur’an. Rujukan historis yang berasal dari masa Mekah dan masa 

Madinah sekalipun jumlahnya sedikit, namun keseluruhan rujukan historis 

dalam konteks ini sangat bermanfaat sebagai penentuan kronologi wahyu. 

Contohnya: pada masa Mekah QS. ar-Rum (30): 2-5 menceritakan 

kekalahan Bizantium dari Persia hal ini bisa dirujukkan kejadian jatuhnya 

Yerusalem pada 614 M.. QS. al-Fil (105) berkaitan dengan ekspedisi 

militer Abrahah selaku gubernur Yaman terhadap Mekah pada 

pertengahan abad ke-6 M. Sedangkan prediksi kronologi ayat Madaniyyah 

bisa lebih akurat sebab bisa dirujukkan pada sumber lainnya seperti sira>h 

dan hadis contohnya adalah peristiwa perang Badar pada 624 M. ada pada 
 

 
58  Taufik Adnan Amal, Rekonstrsi Sejarah al-Qur’an, 97 
59 Jalal al-di>n al-Suyuthi, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Beirut: Dar al-Fikr, T.th) 

54-55. 
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QS. 3:123, Perang Hunain pada QS 9: 25, peristiwa perubahan kiblat di 

QS. 2: 142-150, penetapan ibadah haji (624 M.) QS. 2: 158-159, QS. 5: 

95, peristiwa anak angkat Nabi dalam QS. 33: 37 dan beberapa kejadian 

lainnya.         

Kerangka Teori dalam penelitian ini mengikuti gagasan kronologi 

wahyu dalam pemikiran Munirul Ikhwan,60 Ia berpendapat bahwa 

skenario pada proses penurunan teks suci mencerminkan komunikasi 

dialektik antara berbagai aktor-aktor yang terangkum dalam kesejarahan 

atas teks dalam serangkaian kejadian masa formasi Islam.61 Munirul 

Ikhwan menegaskan, Jika kronologi Alquran dipahami sebagai rentetan 

kejadian turunnya wahyu, maka sejarah karir Nabi dan konteks sosio-

kultural Al-Qur’an harus menjadi dasar utamanya.62 

 
 
60 Tema tentang kronologi wahyu pada dasarnya menguraikan perdebatan yang 

panjang di sesama pemerhati al-Qur’an. Minimnya data historis di setiap unit wahyu al-
Qur’an yang terbentang selama dua puluh tiga tahun masa penurunannya. Bahkan 
membuat Fazlur Rahman sendiri skeptis akan adanya data yang valid tentang hal ini.  
Taufik Adnan Amal menelusurinya dengan menuliskan bab khusus tentang problema 
kronologi al-Qur’an. Ia berpendapat bahwa Sarjana Muslim tetap menyusun kronologi 
wahyu berdasarkan surat –melalui pendekatan riwayat-, Contoh penyusunan surat sesuai 
dengan riwayat dapat dilihat dalam lampiran akhir penelitian ini, untuk data 
Selengkapnya: Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an, 96-139.    
 

61Dalam kesarjanaan Al-Qur’an modern, topik kronologi ini tidak hanya 
menarik perhatian sarjana Muslim, namun juga sarjana non-Muslim seperti Gustav Weil, 
Hubert Grimme, Theodor Nöldeke, Hartwig Hirschfeld, Richard Bell, dan William 
Montgomery Watt. Masing-masing menawarkan teori kronologi yang bertumpu pada 
gagasan tentang dinamika karir Nabi Muhammad dan perkembangan doktrin keagamaan 
Islam. Penelitian ini tidak akan mengungkapkan diskusi jauh tentang perdebatan 
kronologi wahyu, singkatnya penelitian ini hanya akan merujuk kronologi wahyu seperti 
yang sudah diperiodekan oleh Munirul Ikhwan saja, selengkapnya: Munirul Ikhwan, 
Drama Ilahi Sebuah Upaya dalam Membaca Kronologi Wahyu al-Qur’an, Mutawatir: 
Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith Volume 10, Nomor 2, Desember 2020. Akses: 
http://jurnalfuf.uinsby.ac.id/index.php/mutawatir/article/view/1500 (akses pada Januari, 
2023).     
 

62 Ibid, 202.  
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Munirul Ikhwan menjelaskan, bahwa rekonstruksi kronologi akan 

lebih konstruktif jika kita melihat Al-Qur’an sebagai ‘naskah‘ drama ilahi 

yang melibatkan berbagai aktor dalam plot dan setting yang beragam. 

Relasi antar elemen di atas turut mempengaruhi perubahan gaya bahasa 

dan idiom-idiom Al-Qur’an. Membaca Al-Qur’an sebagai drama ilahi 

tidak hanya perlu melihat dengan sangat teliti ragam suara yang bergantian 

dalam pembacaan episode-episode dan aksi-aksi secara berurutan, namun 

juga signifikansi episode tersebut dalam karir Nabi Muhammad. Untuk 

itu, pembacaan diakronik perlu dilakukan, dan pembacaan ini tidak 

mungkin dilakukan tanpa adanya rekonstruksi sejarah Nabi.63  

Rekonstruksi sejarah Nabi dapat dilihat pada Ayat al-Qur’an masa 

Makiyah yang diturunkan selama 13 tahun pertama pewahyuan, selama 

periode ini, Islam berhasil menarik banyak pengikut, tetapi umat Islam 

juga menghadapi penentangan keras dari kaum Quraisy. Penindasan 

terhadap umat Islam kian meningkat hingga Nyawa Nabi terancam. Pada 

titik kritis ini Nabi menyambut undangan untuk pindah ke Yatsrib bersama 

para sahabat-Nya. Di masa Madinah ini, Nabi menjadi pemimpin politik 

dan spiritual yang berlangsung selama 10 tahun hingga wafatnya Nabi 

saw. pada 632 M.   

Pada kerangka teori ini, seorang kontekstualis menghimpun jejak-jejak 

pewahyuan al-Qur’an dalam alur kronologi pewahyuan sesuai dengan 

rekonstruksi karir Nabi. Disini peneliti tentu tidak akan menyuguhkan 

narasi sirah yang mendetail. Teori kronologi wahyu digunakan untuk 

memberikan perspektif terhadap pendekatan kontekstual dari Abdullah 

Saeed agar ketika seseorang mengaplikasikan pendekatan kontekstual ia 
 

 
63 Untuk kronologi pewahyuan yang sudah disinkronkan dengan setting karier 

dakwah Nabi selama 23 tahun beserta argumentasinya dapat dilihat secara lengkap dalam 
pembahasan ‘Mengurai Drama Ilahi’ selengkapnya: Ibid, 225-234  
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mampu mengorganisasi data dan fakta sejarah masa pewahyuan secara 

terstruktur. 

Langkah pertama dalam pendekatan kontekstualis ialah menelusuri 

jejak unit-unit wahyu dalam sebagian besar al-Qur’an yang memiliki 

kandungan ayat dari yang sama, meski dari berbagai periode pewahyuan, 

kemudian menentukan masa pewahyuannya secara lebih akurat. Tetapi 

sehubungan dengan surat-surat yang neniliki kandungan unit wahyu dari 

berbagai masa, maka penentuan unit-unit wahyunya barangkali dapat 

dilakukan dengan menerapkan metode analisis sastra yang berpijak pada 

kesatuan gagasan dan gaya al-Qur’an atau analisis wacana. Ketika unit 

wahyu telah ditetapkan berdasarkan kandungan yang sama (tematik), 

maka selanjutnya adalah memberi penanggalan terhadapnya (kronologis). 

Suatu kajian sosio-historis al-Qur’an yang selaras dengan 

perkembangan misi Nabi Muhammad dalam pentas sejarah, membutuhkan 

kecermatan dalam menggali data. Data rujukan historis yang ada di dalam 

al-Qur’an –misalnya QS. 30:2-5 yang merujuk pada kekalahan Bizantium 

atas Persia, QS. 3: 121-129 tentang Perang Badar, QS. 9: 25-27 tentang 

perang Hunayn, dll.- bisa dijadikan pegangan dalam penanggalan unit 

wahyu dalam kerangka tematik-kronologis tersebut. Senada dengan hal ini 

adalah gagasan atau ungkapan tertentu yang hanya muncul pada periode 

tertentu, juga bisa diberi penanggalan yang agak pasti. Seperti: bagian-

bagian al-Qur’an yang merekomendasikan peperangan atau berbicara 

tentang pengikut-pengikut Nabi yang terlibat dalam pertempuran, 

ungkapan lafal seperti muha>jiru>n, ans}ar, alladzina fi> qulu>bihim 

maradl, muna>fiqu>n, dan lainnya. Disamping itu bahan-bahan riwayat 

asbab al-nuzul maupun hadis juga akan memberikan petunjuk di dalam 

peletakan unit-unit wahyu yang secara tematik diletakkan dalam 
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aransemen alur kronologis.64 Penyusunan unit wahyu dengan tematik-

kronologis ini membutuhkan upaya yang cermat, namun agar makna 

wacana dan signifikansi sosio-historis seperti yang diinginkan oleh 

Abdullah Saeed dapat dilakukan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian kualitatif ini termasuk kajian literatur (library 

research).65 Yang mengangkat studi pendalaman pendekatan 

kontekstual dari Abdullah Saeed. Sifat penelitian ini dapat dimasukkan 

sebagai penelitian tokoh, sebab yang dikaji ialah tentang ide, konsep 

atau gagasan dari seorang tokoh.66 Sedangkan jika diperhatikan dari 

sifat tujuannya penelitian ini juga termasuk pada deskriptif-eksplanatif, 

yakni pada rumusan masalah peneliti terlebih dahulu memaparkan 

mengenai bagaimanakah struktur dasar teori pendekatan kontekstual 

dari Abdullah Saeed, lalu menjelaskan pendalaman rekonstruksi 

konteks masa pewahyuan dan implikasi dari gagasan ini.  

2. Sumber data 

Sumber data penelitian ini dikelompokkan pada dua jenis: 1) 

Primer, data dari karya Abdullah Saeed sendiri yaitu: Interpreting the 

Qur’an: Towards a Contemprary Approach; dan Reading the Qur’an 

in the twenty first Century; 2) Sekunder yaitu berupa tulisan, laporan, 

buku, artikel, jurnal yang terkait dengan Abdullah Saeed. Beberapa 

 
64 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an, 139  
65Bentuk penelitian kepustakaan merupakan bagian dari studi tokoh yang berada 

pada penelitian kualitatif yang berkategori tinggi, karena memfokuskan pada orang 
tertentu dan bidang tertentu sebagai unit analisis. Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi 
Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 21.  
 

66 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea 
Sejahtera, 2014), 32.  
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karya dibawah ini juga dibutuhkan untuk mengeksplorasi serangkaian 

argumentasi yang bisa diselaraskan dengan ide pendalaman konteks 

sosio-historis diantaranya: Munirul Ikhwan, Drama Ilahi Sebuah Upaya 

dalam Membaca Kronologi Wahyu al-Qur’an, Mutawatir: Jurnal 

Keilmuan Tafsir Hadith Volume 10, Nomor 2, Desember 2020. 

Mafhu>m al-Nass karya Nashr Hamid Abu Zaid, Fazlur Rahman: Islam 

and the Modernity dan Major Theme of the Qur’an; buku teori 

penafsiran al-Qur’an klasik: al-Burha>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n dari al-

Zarkasyi, al-Itqan fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n dari al-Suyuthi, Qawa>’id al-tafsi>r 

wa Asa>suh dll. Buku-buku karya Tafsir al-Qur’an: Jami>’ al-Baya>n fi 

Tafsi>r al-Qur’a>n dari al-Thabari, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘adhi>m dari Ibnu 

Katsir dll. Kitab-kitab hadis yang sudah didigitalisasi: aplikasi software 

Jawa>mi’ Al-Kali>m yang merangkum: kutu>b al-tis’ah, buku terkait 

asba>b al-nuzu>l; dari al-Wahidi, Luba>b al-Nuqu>l dari al-Suyuthi. Juga 

dokumentasi kronologi sejarah Nabi saw.: Tari>kh Ibn Ishaq dan Ibn 

Hisyam.  

3. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa tesis ini merupakan kajian pemikiran tokoh yang 

termasuk dalam teori perkembangan historis’ (historical development), 

ada bagian yang masih dipertahankan (kontinuitas) dan juga yang 

dimodifikasi.67 Adapun langkah yang peneliti ambil yaitu:  

a. Pertama, peneliti menentukan tokoh yang akan dikaji 

pemikirannya yakni Abdullah Saeed yang akan ditelaah dari 

biografi dan genealogi pemikirannya.  

 
67 Kajian ini mengikuti kerangka teori penelitian antropologi seperti: 

Zamakhsyari Dhofier dalam karyanya ‘Tradisi Pesantren’.Zamakhsyari Dhofier, Tradisi 
Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1994).  
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b. Kedua, peneliti melakukan proses inventarisasi dan seleksi data 

penelitian. Pada bagian konteks sosio-historis dari pendekatan 

kontekstual dari Abdullah Saeed terlihat bahwa bagian ini masih 

terlalu umum dan perlu didalami lebih jauh dengan kronologi 

pewahyuan. 

c. Ketiga, peneliti menganalisa dengan melaksanakan klasifikasi 

berbagai unsur penting terkait asumsi dasar, argumentasi sinergi 

pendekatan kontekstual dengan kronologi sejarah hingga 

implikasinya. 

d. Keempat, narasi data disusun melalui abstraksi model deskriptif-

interpretatif.  

e. Kelima, peneliti melaksanakan deskripsi dasar-dasar pemikiran 

Abdullah Saeed, genealogi pemikirannya, pendekatan kontekstual 

dan uji implikasinya, sehingga dapat ditemukan pendalaman 

pemikirannya.  

f. Keenam, peneliti mengajukan ide sinergi antara kronologi wahyu 

pada pendekatan kontekstual sebagai argumen pokok bagi 

pembaca al-Qur’an dari masa kekinian ketika melakukan 

rekonstruksi pada situasi masa pewahyuan al-Qur’an.  

g.  Ketujuh, peneliti akan melaksanakan proses terakhir dengan 

membuat kesimpulan dengan cermat sebagai jawaban rumusan 

masalah. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dari penelitian ini terdiri dari lima bab: 

BAB I: Memuat tentang: A. Latar Belakang Masalah; B. Rumusan 

Masalah; C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian; D. Kerangka Teoritis; E. 
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Kajian Pustaka, F. Metode Penelitian; dan terakhir yakni G. sistematika 

pembahasan. 

BAB II: Memuat tentang profil Abdullah Saeed dan genealogi 

pemikirannya, ada 3 persoalan yang dibahas: A. Profil Abdullah Saeed ; 

B. Gagasan Pokok Pemikiran Abdullah Saeed; C. Genealogi Pemikiran 

Abdullah Saeed. 

BAB III: Akan memaparkan tentang struktur dasar ‘pendekatan 

kontekstual’ dan ‘ide kronologi wahyu pada analisa konteks sosio-

historis’: A. Struktur Dasar Pendekatan Kontekstual; B. Sinergi Ide 

Kronologi Wahyu dalam Analisa Konteks Sosio-Historis Situasi Masa 

Pewahyuan. 

BAB IV: Berisi tentang: A. Aplikasi kronologi wahyu pada pendekatan 

kontekstual pada: 1. ayat qis}a>s}; dan 2. ayat raja>m B. Implikasi kronologi 

wahyu dalam pendektan kontekstual; C. Urgensi Kronologi Wahyu. 

BAB V: Penutupnya memuat tentang kesimpulan yang menjadi 

jawaban dari rumusan masalah, juga saran bagi penelitian selanjutnya.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pertama, Struktur dasar pendekatan kontekstual dari Abdullah 

Saeed dalam analisis teks al-Qur’an adalah untuk menempatkan teks 

dalam konteks historis, sosial dan budaya dimana teks itu diterima 

oleh generasi pertama Islam. Ia bisa dikatakan merupakan pemikir 

yang mendukung pendekatan interdisipliner dalam studi tafsir al-

Qur’an. Sebab ketika seseorang mengaplikasikan pendekatan 

kontekstual, pada dasarnya ia sedang menggabungkan ilmu bahasa, 

ilmu sejarah, sosiologi, antropologi dan budaya dalam analisa pada 

suatu teks.    

Kedua, Secara teknis, implikasi pendekatan kronologi sejarah 

dalam aplikasi pendekatan kontekstual ialah seorang kontekstualis 

harus menggunakan pertimbangan beberapa disiplin pengetahuan 

berikut ini:1) Sirah Nabawiyyah; 2) Kebudayaan Masyarakat Arab; 3) 

Tematik al-Qur’an dan al-Hadis al-Mubayyan; 4) Perkiraan waktu 

spesifik turunnya ayat (asba>b al-nuzu>l, naskh-mansu>kh dan makki>-

madani>)   

Ketiga, Dengan adanya kronologi sejarah dalam pendekatan 

kontekstual, teks al-Qur’an ditempatkan dalam konteks historis yang 

tepat. Pendekatan kronologi menekankan pentingnya memahami 

perkembangan teks al-Qur’an selama periode waktu tertentu. Oleh 

karena itu pendalaman kronologi wahyu pada pendekatan kontekstual 

menjadi sangat penting. Sehingga perkembangan keyakinan dan 

praktik keagamaan dari yang menerima teks tersebut dapat diketahui 
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untuk memahami bagaimana teks al-Qur’an diinterpretasikan dan 

digunakan dalam konteks historis yang berbeda.  

Apabila tidak diintegrasikan dengan kronologi wahyu, analisa 

pendekatan kontekstual dari Abdullah Saeed menawarkan pandangan 

yang terlalu luas sebab analisanya mengintegrasikan beragam studi 

interdisipliner -sejarah, sosiologi, antropologi dan budaya- dalam 

analisa teks. Untuk lebih mudah dalam menyelami gagasan analisa 

rekonstruksi sosio-historis tersebut, maka kronologi wahyu 

menyediakan pilihan untuk menyelami kedalaman pendekatan 

kontekstual dengan teknis analisa tematik-kronologis. Beberapa 

alasan yang menjadi alasan perlunya kronologi wahyu diantaranya 

adalah:  

1. Seorang kontekstualis patut memahami perkembangan dakwah 

Nabi Muhammad saw. dari tahap awal dakwah yang fokus pada 

dakwah diri sendiri dan keluarga dengan tahap akhir dakwah yang 

fokus pada dakwah kepada masyarakat luas. 

2. Seorang kontekstualis harus memahami bagaimana perintah atau 

ajaran dalam al-Qur’an diterapkan dalam konteks perkembangan 

situasi dan peristiwa dalam kehidupan komunitas muslim generasi 

awal saat itu. 

3. Seorang kontekstualis harus memahami bagaimana ayat-ayat yang 

diterima pada masa awal dakwah diinterpretasikan dan diterapkan 

dalam konteks perkembangan maknanya pada ayat yang turun 

kemudian. 

4. Seorang kontekstualis dapat menjelaskan ayat-ayat yang diterima 

pada masa awal dakwah dan yang diterima pada masa 

perlembagaan masyarakat Madinah 
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B. Saran 

Sebagai penutup dari penelitian ini pada dasarnya pendekatan 

kontekstual yang digagas oleh Abdullah Saeed dalam analisa teks al-

Qur’an dianggap sebagai pendekatan yang kuat dan membantu dalam 

memahami teks dalam konteks yang lebih luas. Namun, seperti 

pendekatan lainnya, menurut peneliti pendekatan kontekstual juga 

memiliki beberapa kekurangan. Salah satu kekurangan dari 

pendekatan kontekstual ini adalah bahwa ini mungkin terlalu fokus 

pada konteks historis, sosial dan budaya atas teks, dan kurang 

memperhatikan aspek-aspek teologis dan metafisik dari teks al-

Qur’an. sehingga menyebabkan interpretasi teks menjadi terbatas atau 

tidak memadai. 

Selain itu, pendekatan kontekstual juga mungkin terlalu tergantung 

pada sumber-sumber sekunder dan tidak cukup mengacu pada 

sumber-sumber primer. Hal ini dapat menyebabkan interpretasi teks 

yang kurang akurat atau tidak representatif dari konteks asli teks. 

Beberapa yang menerapkan aplikasi melalui pendekatan ini juga 

terlampau subjektif karena bergantung pada interpretasi sejarawan, 

sosiolog, atau antropolog yang melakukan analisis. Hemat peneliti 

kekurangan tersebut tidak mengurangi pentingnya pendekatan 

kontekstual dalam analisa teks al-Qur’an, karena selalu ada kebutuhan 

untuk memahami teks dalam konteks yang lebih luas dan 

komprehensif.  
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